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DAFTAR NOTASI  
 
A =  luas penampang struktur, mm2. 
Ag =  luas bruto penampang struktur, mm2. 
As = luas tulangan tarik, mm2. 
At = luas transformasi beton, mm2 
a = tinggi blok tegangan tekan beton persegi ekuivalen, mm. 
amaks,leleh  =  nilai a maksimal agar semua tulangan tarik leleh, mm 
B = berat picnometer + air, gram. 
BA = berat benda uji dalam air, gram. 
BJ = berat benda uji dalam keadaan jenuh, gram. 
Bj camp =  berat jenis agregat campuran, gram/cm3. 
Bj ag hls =  berat jenis agregat halus, gram/cm3. 
Bj ag ksr =  berat jenis agregat kasar, gram/cm3. 
b =  ukuran lebar benda uji, mm. 
be = lebar efektif dari balok “T”, mm. 
BK =  berat benda uji kering, gram. 
BT =  berat picnometer + air + benda uji, gram. 
C =  berat pasir setelah dicuci, gram. 
 = jarak garis netral dan tepi serat beton tekan, mm. 
Cc = gaya tekan beton, kN. 
D =  berat pasir mula-mula sebelum dioven, gram. 
d = tinggi efektif penampang struktur (kolom, balok, atau pondasi) yang 
  diukur dari tepi serat beton tekan sampai pusat berat tulangan tarik 
  , mm. 
dd = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik pada 
  baris paling dalam, mm. 
ds  = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm. 
Ec = modulus elastisitas beton, MPa. 
Es = modulus elastisitas baja, MPa. 





fkap = kuat tarik putus tulangan baja las (wire mesh), MPa. 
fy = kuat tarik leleh tulangan baja las (wire mesh), MPa. 
h = ukuran tinggi penampang pelat, mm. 
hf = ukuran tinggi/tebal sayap (flens) pada balok “T”, mm. 
It = Momen inersia, mm4. 
K =  kandungan lumpur, %. 
Ka =  kadar air, %. 
k = persentase agregat kasar terhadap agregat campuran, %. 
L =  panjang bentang, mm. 
Mkc =  momen kapasitas balok T, Nmm 
Mkf = momen kapasitas yang diperhitungkan pada sayap balok “T”, N.mm. 
Mkap = momen kapasitas lentur, N.mm. 
Mmaks =  momen maksimal lentur, N.mm. 
m = nilai margin, MPa. 
n = rasio modulus elastisitas baja dan beton. 
P =  beban maksimum, N. 
p = persentase agregat halus terhadap agregat campuran, %. 
q =  berat sendiri benda uji, N/mm. 
qD =  berat mati, N/mm2. 
qL =  beban hidup, N/mm2. 
qu =  beban perlu, N/mm2. 
Ts = gaya tarik baja tulangan, N. 
V =  volume, cm3. 
W =  berat benda uji, gram. 
Wa  =  berat kering oven, gram. 
Wb =  berat kering udara, gram. 
x = jarak pada bentang x, mm. 
ya = jarak garis netral ke tepi luar atas, mm. 
yb = jarak garis netral ke tepi luar bawah, mm. 
Z = lendutan, mm. 





1β   =  faktor pembentuk tegangan beton tekan persegi ekuivalen. 
γ =  berat jenis, N/mm3. 
γc =  berat jenis beton, gr/cm3. 
εc’ =  regangan tekan beton (tanpa satuan). 
εs’ =  regangan tarik baja tulangan (tanpa satuan). 
λ = bentang (as-as) balok, mm. 
λ n = bentang bersih pelat, mm. 
ρ = rasio tulangan, %. 
ρmin = rasio tulangan minimal pelat sesuai persyaratan, %. 
ρmaks = rasio tulangan maksimal pelat sesuai persyaratan, %. 
φ  =  faktor reduksi kekuatan yang diambil sebesar 0,80 aksial tarik dan  
  aksial tarik dengan lentur. 

























PERILAKU STRUKTUR BALOK BETON BERTULANG 
DENGAN KONSEP DESAIN PENULANGAN   
PADA JALUR AREA GAYA TARIK 
 
Aris Triyono, D100010130, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014, 31 halaman 
 
Beton bertulang sebagai elemen balok umumnya diberi tulangan memanjang 
(lentur) dan tulangan sengkang (geser). Tulangan lentur untuk menahan pembebanan 
momen lentur yang terjadi pada balok, sedangkan tulangan geser untuk menahan 
pembebanan gaya geser. Secara konvensional, penulangan pada balok saat ini di 
posisikan pada bagian atas dan bagian bawah balok seiring dengan kebutuhan pada 
gaya tarik dan gaya tekannya. Tulangan pada balok komposit tersebut berfungsi 
untuk menahan gaya tarik, mengingat keberadaaan sumber daya alam sebagai bahan 
olah besi semakin sangat terbatas, maka perlu dibuat konsep desain penulangan yang 
dikuhususkan untuk menahan gaya tarik saja pada area gaya tekannya sesuai dengan 
fungsi tulangan pada beton komposit tersebut tanpa menambahkan penulangan pada 
area gaya tekan.. 
 
Kata kunci :  area gaya tarik balok, lentur balok, geser balok 
 
 
